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Pendahuluan
Seiring berkembangnya zaman, tuntutan pada pendidikan semakin tinggi. Seperti siswa

SMK yang dituntut untuk memiliki kualitas diri yang baik dilihat dari proses dan hasil
belajar mereka.

Siswa SMK memasuki masa remaja yang dimana mereka akan mulai terpengaruh oleh
berbagai hal yang membuat motivasi didalam diri mereka menjadi rendah, seperti
intelegensi, kesehatan jasmani dan rohani, perubahan emosi, sikap malas, lingkungan
keluarga dan juga masyarakat.

Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan pada guru BK SMK di
Kecamatan krian, dan mendapatkan hasil bahwa masih banyak siswa SMK yang memiliki
motivasi belajar rendah ditunjukkan dengan perilaku malas, menawar tugas, mengerjakan
tugas tidak sesuai dengan ketentuan, bahkan tidak mengerjakan tugas sama sekali sehingga
terhambat pada saat mengikuti ujian semester.
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Pendahuluan
Dengan rendahnya motivasi belajar siswa SMK akan berpengaruh pada rendahnya hasil

belajar mereka yang dimana mereka bisa dianggap kurang memiliki kualitas diri. oleh karena
itu, motivasi belajar siswa SMK harus ditingkatkan.

Sesuai dengan beberapa faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
menurut Santrock, salah satunya adalah keyakinan diri. Hal ini juga didukung oleh pendapat
dari Bandura, bahwasannya self efficacy memberikan pengaruh pada aspek kognitif yang
berhubungan dengan motivasi dalam diri seseorang.

Dengan adanya self efficacy dalam diri siswa, akan membangkitkan semangat belajar
karena mereka memiliki keyakinan bahwa mereka akan mampu mendapatkan hasil yang baik
dalam pembelajaran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah self efficacy berhubungan dengan motivasi belajar siswa sekolah menengah

kejuruan?
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Metode Penelitian
➢ Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan populasi

penelitian menggunakan seluruh siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian
dengan jumlah 6003 siswa dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 361 siswa
menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan rumus Isaac & Michael.

➢ Pengambilan data menggunakan instrumen skala psikologi yakni skala motivasi belajar
dan skala self efficacy. Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu masing-
masing instrumen tersebut diuji indeks daya beda aitem dan estimasi reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach.

➢Data dianalisis menggunakan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas (Shapiro-Wilk),
dan uji linieritas (Q-Q Plots). Selanjutnya uji hipotesis dilakukan menggunakan Korelasi
Product Moment Pearson dengan Program Computer JASP 16.0 For Windows.
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Hasil

❖Uji normalitas mendapatkan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0.993 dengan nilai sig = 0.068
(>0.05), yang berarti menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-Wilk p

Self Efficacy - Motivasi Belajar 0.993 0.068
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Hasil

❖Uji linieritas mendapatkan hasil pada

gambar Q-Q Plots terlihat titik-titik (aitem)

membentuk kurva dan mendekati garis yang

dimana dapat dinyatakan bahwa data yang

diperoleh linier.
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Hasil

❖ Uji korelasi menunjukkan nilai r = 0.434 dan nilai signifikasi sebesar <.001 yang berarti
dapat dinyatakan terdapat korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dengan
motivasi belajar dengan kriteria sedang.

Pearson's Correlations

Pearson's r p

Efikasi Diri - Motivasi Belajar 0.434*** < .001

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001



9

Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara self efficacy

dengan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian,
dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0.434 dan signifikasi <.001 (<0.01) . dengan
hasil temuan penelitian yang mengarah positif, maka dapat diartikan siswa dengan self
efficacy tinggi memiliki motivasi belajar yang tinggi, sebaliknya siswa dengan self efficacy
rendah memilki motivasi belajar rendah.

• Motivasi belajar dipengaruhi oleh self efficacy atau keyakinan siswa terhadap kemampuan
yang mereka miliki. Siswa dengan self efficacy yang tinggi akan membayangkan
kesuksesan dalam pembelajaran mereka. Bayangan kesuksesan ini akan mendorong siswa
untuk menyelesaikan tugas dan siswa akan lebih gigih untuk mencapai tujuan yang mereka
inginkan. Hal ini bisa dilihat dari besarnya usaha serta kegigihan mereka dalam mengatasi
hambatan serta kesulitan yang dialami selama proses belajar dilakukan. sehingga dapat
disimpulkan bahwa self efficacy berhubungan dengan motivasi belajar siswa.
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Temuan Penting Penelitian
✓ Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Widya & Muwakhidah (2021), bahwa self

efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa.

✓ Dapat membuktikan pernyataan dari bandura bahwasannya self efficacy memberikan
pengaruh pada aspek kognitif yang berhubungan dengan motivasi dalam diri seseorang.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa yang mana dapat memberikan

kesadaran bahwa ketika memiliki keyakinan diri yang tinggi maka akan dapat 
meningkatkan motivasi belajar dalam diri sehingga mendapat hasil belajar yang baik.

• Manfaat dalam penelitian ini dtujukan bagi peneliti selanjutnya untuk menjadi refrensi
ketika melakukan penelitian mengenai motivasi belajar.
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